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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan manusia yang kiranya 
tidak perlu diragukan lagi. Bahasa tidak hanya dipergunakan dalam kehidupan 
sehari – hari, tetapi bahasa juga diperlukan untuk menjalankan aktivitas 
manusia. Bidang – bidang seperti ilmu pengetahuan, hukum, kedokteran, 
politik dan pendidikan rupanya juga memerlukan peran bahasa karena hanya 
dengan bahasa, manusia mampu mengomunikasikan segala hal. Oleh karena 
itu tidaklah berlebihan apabila bahasa dikatakan sebagai alat komunikasi yang 
penting.  
 Adanya era globalisasi yang membawa pengaruh cukup signifikan bagi 
suatu bahasa terhadap bahasa lain menjadikan dunia pendidikan 
mengembangkan berbagai bahasa asing. Instansi atau lembaga pendidikan di 
Indonesia  juga sudah banyak yang menggunakan bahasa asing sebagai bahasa 
pengantar. Hal ini tentunya akan membawa pengaruh terhadap tenaga 
pengajar yang menuntut kemampuan untuk dapat melakukan pekerjaan 
tersebut dengan professional. 
 Pada umumnya pengajar masih cenderung menggunakan metode 
ceramah dalam proses pembelajaran. Pengajar masih beranggapan bahwa 
dirinya adalah sumber informasi, sedangkan siswa hanya sekedar menjadi 
penerima informasi. Oleh karena anggapan tersebut siswa menjadi malas 
belajar, siswa menganggap belajar merupakan kegiatan yang membosankan. 
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Hal ini disebabkan tidak adanya motivasi dalam diri siswa untuk belajar. Agar 
dapat menanamkan motivasi tersebut diperlukan adanya variasi dalam proses 
belajar. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan menggunakan media 
lagu. Adanya kebiasaan  mendengarkan lagu, menjadikan pelajaran bahasa 
Mandarin yang pada umumnya sukar untuk dipahami terkesan lebih 
menyenangkan dan menarik untuk dipelajari. Dalam hal ini penulis 
menggunakan media lagu sebagai perantara dalam pembelajaran bahasa 
mandarin. Penggunaan media lagu ini dapat memotivasi dan mempermudah 
siswa dalam belajar bahasa Mandarin serta dapat merangsang otak kanan 
siswa ketika sedang berkonsentrasi pada aktivitas otak kiri. Hal ini tentunya 
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan dapat memotivasi siswa dalam 
belajar bahasa Mandarin. Oleh karena itu penulis menyusun tugas akhir ini 
dengan judul “Peningkatan Motivasi siswa dalam belajar Bahasa Mandarin 
dengan media lagu di SMA Negeri 2 Wonogiri.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan proses belajar bahasa Mandarin dengan 
menggunakan media lagu di SMA Negeri 2 Wonogiri? 
2. Hambatan – hambatan apa sajakah yang terjadi dalam belajar bahasa 
Mandarin dengan media lagu dan bagaimana solusinya?   
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C. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan proses belajar bahasa Mandarin dengan menggunakan 
media lagu di SMA Negeri 2 Wonogiri. 
2. Mendeskripsikan hambatan – hambatan yang terjadi dalam proses 
belajar bahasa Mandarin dengan menggunakan media lagu di SMA 
Negeri 2 Wonogiri dan pemberian solusinya. 
 
D. Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengembangan 
dan kualitas pendidikan bahasa Mandarin. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penggunaan media 
pembelajaran dalam proses belajar bahasa Mandarin. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 
potensi siswa dalam belajar bahasa Mandarin. 
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3. Secara Akademis. 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ide untuk 
mengembangkan bahasa asing terutama bahasa Mandarin agar dapat 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi. 
 
E. Metode dan Sumber Data Penelitian 
1. Metode Penelitian 
a. Metode Observasi 
 Metode ini dilakukan dengan mengamati dan mempelajari secara 
langsung dilokasi praktik kerja yang bertujuan untuk mendapat 
gambaran dan data secara akurat. 
b. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dengan wawancara kepada pembimbing dan 
siswa guna mendapatkan informasi secara jelas mengenai praktik 
bahasa Mandarin. 
c. Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan mempelajari berbagai pustaka yang 
sesuai dengan tema penelitian maupun buku – buku yang berkaitan 
dengan penelitian. 
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2. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam praktik kerja ini adalah: 
a. Data Primer 
  Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan berupa 
data wawancara dengan informan. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh melaui sumber literatur atau buku – buku yang 
berhubungan dengan tema penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Banyak definisi yang diberikan tentang “belajar”. Gage (1984), 
mengartikan “belajar” sebagai suatu proses dimana organisma berubah 
perilakunya. 
Cronbach mendefinisikan belajar ditunjukkan oleh suatu perubahan 
dalam perilaku individu sebagai hasil pengalamannya. 
Harold Spears mengatakan bahwa belajar adalah untuk mengamati, 
membaca, meniru, mencoba sendiri sesuatu, mendengarkan mengikuti 
arahan. Adapun Geoch, menegaskan bahwa belajar adalah suatu perubahan 
didalam unjuk kerja sebagai hasil praktik. 
Menurut Ratna Willis Dahan (1988 : 25 – 26), “belajar didefinisikan 
sebagai perubahan perilaku yang diakibatkan oleh pengalaman”. Ada lima 
macam perubahan perilaku perubahan pengalaman dan dianggap sebagai  
perubahan perilaku perubahan pengalaman dan dianggap sebagai faktor – 
faktor penyebab dasar dalam belajar : 
a. Pada tingkat emosional yang paling primitif, terjadi perubahan perilaku 
diakibatkan dari perpasangan suatu stimulus tak terkondisi dengan 
suatu stimulus terkondisi. Sebagai suatu fungsi pengalaman, stimulus 
terkondisi itu pada suatu waktu memperoleh kemampuan untuk 
mengeluarkan respon terkondisi. Bentuk semacam ini disebut 
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responden, dan menolong kita untuk memahami bagaimana para siswa 
menyenangi atau tidak menyenangi sekolah atau bidang – bidang studi. 
b. Belajar konfiguitas, yaitu bagaimana dua peristiwa dipasangkan satu 
dengan yang lain pada suatu waktu, dan hal ini banyak kita alami. 
c. Belajar operant, yaitu konsekuensi – konsekuensi perilaku itu akan 
diulangi atau tidak, dan berapa besar pengulangan itu. 
d. Pengalaman belajar sebagai hasil observasi manusia dan kejadian – 
kejadian. 
e. Belajar kognitif terjadi dalam kepala kita, bila kita lihat dan memahami 
peristiwa – peristiwa disekitar kita. 
 
Depdiknas (2003) mendefinisikan “belajar” sebagai proses 
membangun makna atau pemahaman terhadap informasi dan pengalaman. 
Proses membangun makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau 
bersama orang lain. Proses itu disaring dengan persepsi, pikiran 
(pengetahuan awal), dan perasaan siswa. Belajar bukanlah proses menyerap 
pengetahuan yang sudah jadi bentukan guru. 
 Jadi, berdasarkan deskripsi di atas “belajar” dapat dirumuskan 
sebagai proses siswa membangun gagasan atau pemahaman sendiri untuk 
berbuat, berpikir, berinteraksi sendiri secara lancar dan termotivasi tanpa 
hambatan baik melalui pengalaman mental, pengalaman fisik, maupun 
pengalaman sosial.  
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2. Hakikat Belajar 
 Perwujudan perubahan tingkah laku dari hasil belajar adalah 
adanya peningkatan kemampuan siswa sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
Ada  4 pilar yang perlu diperhatikan dalam belajar, yaitu : 
1. Learning to know artinya belajar untuk mengetahui. Yang menjadi 
acuan dalam proses belajar tersebut adalah adanya proses pemahaman,  
sehingga belajar tersebut dapat menuntun siswa untuk mengetahui dan 
memahami materi yang dipelajarinya. 
2. Learning to do artinya belajar untuk berbuat dan melakukan proses 
belajar. Dalam hal ini siswa dituntut untuk mengerjakan dan 
menerapkan apa yang telah diketahuinya. 
3. Learning  to be artinya belajar untuk menjadi. Yang menjadi acuan 
belajar adalah menuntun siswa dalam individu yang utuh sesuai 
dengan potensi,  bakat, minat,  dan kemampuannya. 
4. Learning to live together artinya belajar untuk hidup bersama. Yang 
menjadi acuan dalam proses belajar adalah siswa dituntun untuk 
memiliki kemampuan hidup bersama. 
 
3. Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor – faktor tersebut dapat dijadikan dua kelompok, yaitu : 
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a. Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, 
perhatian, dan kebiasaan siswa. 
b. Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar diantarnya 
adalah lingkungan fisik dan non fisik (termasuk suasana kelas dalam 
belajar, seperti suasana yang menyenangkan), lingkungan sosial 
budaya, lingkungan keluarga, program sekolah (termasuk dukungan 
dari pihak sekolah), guru, pelaksanaan pembelajaran, dan teman 
sekolah. 
 
B. Mengajar 
Menurut Usman (1995: 6) mengajar adalah suatu usaha 
mengorganisasikan lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan 
pengajaran yang menimbulkan terjadinya proses belajar. 
Sumantri dan Permana (2001: 20) mendefinisikan mengajar sebagai 
kegiatan penyampaian pesan berupa pengetahuan, ketrampilan dan penanaman 
sikap –sikap tertentu dari guru kepada peserta didik.  
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa mengjar 
merupakan kegiatan yang terorganisasi untuk mendidik, membimbing, 
menyampaikan pesan, pengetahuan kepada peserta didik. 
 
 
 
 11
C. Media Pembelajaran 
 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Secara umum media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengiriman kepada penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa yang menjurus 
kearah terjadinya proses belajar. 
Menurut Heinich (1993) media merupakan alat saluran 
komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “Perantara”, yaitu perantara 
sumber pesan dengan penerima pesan. 
Selain pengertian media diatas, masih terdapat pengetian lain yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli, sebagai berikut : 
1. Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran (Schramm, 1977). 
2. Sarana fisik untuk menyampaikan materi pembelajaran seperti buku, 
film, lagu, video dan sebagainya (Briggs, 1977) 
3. Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengan, 
termasuk teknologi perangkat kerasnya (NEA, 1969). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 
sarana atau perantara dari pesan pembelajaran yang disampaikan oleh 
sumber pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan maksud agar 
pesan tersebut dapat diserap dengan cepat dan tepat sesuai tujuannya. 
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Agar pesan atau bahan ajar yang disampaikan guru dapat diterima 
oleh siswa maka diperlukan wahana penyalur pesan yaitu media 
pembelajaran. Proses tersebut digambarkan dalam bagan sebagai berikut : 
 
 
 
 
2. Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis, 
sebagai berikut : 
a. Media visual 
 Sesuai dengan namanya, media visual adalah media yang hanya dapat 
dilihat dengan menggunakan indera penglihatan. 
 Contoh : Gambar, Ilustrasi. 
b. Media Audio 
Media Audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk 
auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan para siswa untuk mempelajari bahan 
ajar. Contoh :  Lagu, tape recorder, mp3. 
c. Media Audio Visual 
Media Audio Visual merupakan media kombinasi dari audio dan visual 
atau biasa disebut media pandang dengar. 
Contoh : Televisi, Animasi Sound Slide, LCD. 
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3. Fungsi Media pembelajaran 
Adapun fungsi dari penggunaan media pembelajaran, sebagai berikut : 
a. Sebagai sarana atau alat bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran 
yang efektif. 
b. Meningkatkan motivasi belajar 
c. Memungkinkan siswa berinteraksi dengan lingkungannya. 
d. Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang 
e. Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh 
siswa. 
 
D. Lagu 
1.  Pengertian Lagu 
 Adapun media yang dapat digunakan dalam proses belajar bahasa 
Mandarin salah satunya dengan menggunakan “media lagu”. Mengajarkan 
bahasa asing memang tidak mudah. Namun, bila dilakukan dengan media 
seperti nyanyian, belajarpun terasa lebih menyenangkan. Melalui lagu – lagu 
Mandarin yang dinyanyikan, diharapkan siswa dapat melatih mulut dan 
lidahnya serta menjadi termotivasi dalam mengikuti proses belajar. 
 Lagu  merupakan salah satu perwujudn bentuk pernyataan atau 
pesan yang memiliki daya menggerakkan hati, wawasan, cita rasa dan 
keindahan yang dikomunikasikan. Kekuatan lagu pada fungsi ini dapat 
dilihat di bidang pendidikan melalui nyanyian. Hal ini dapat 
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mengembangkan pengetahuan, intelegensi, sosial, emosi, dan psikomotorik 
anak (Megasurya dan Widiastana,1994: 34). 
 Menurut Mahmud (1989: 23)  bernyanyi adalah kegiatan musik 
yang fundamental, karena siswa mendengar melalui inderanya sendiri, 
menyuarakan beragam tinggi nada dan irama musik dengan suaranya 
sendiri. Dengan mengajak siswa bernyanyi bersama dapat memberikan 
pengalaman berharga dan menyenangkan yang dilakukan bersama-sama. 
Pada saat kegiatan bernyanyi berlangsung, sebaiknya guru berada di tengah 
anak-anak untuk turut bernyanyi bersama siswa. Guru terlebih dahulu  
memberikan petunjuk sebelum melakukan kegiatan bernyanyi.  
 Kegiatan bernyanyi juga dapat dikatakan sebagai berikut : 
a. Bahasa nada, karena nyanyian dapat didengar, dinyanyikan, dan 
dikomunikasikan. 
b. Bahasa  emosi, karena nyanyian itu sendiri dapat menggugah rasa 
senang, lucu, kagum, dan haru. 
c. Bahasa gerak, karena nyanyian itu sendiri adlah gerak yang tergambar 
pada birama (ketukan keras dan lunak) pada pola birama (panjang 
pendek) dan pada melodi (tinggi rendah nada yang dapat memotivasi 
anak melakukan gerakan jasmaniah) 
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 Alasan mengapa musik sangat penting untuk lingkungan Quantum 
Learning (membiasakan belajar nyaman dan menyenangkan) seperti yang 
dikatakan oleh (Bobbi Seperter dan Mike Herracki, 2007: 72) sebagai 
berikut : 
 “ Karena musik sebenarnya berhubungan dan mempengaruhi kondisi 
fisiologi. Selama melakukan pekerjaan mental yang berat, tekanan 
darah dan denyut jantung cenderung meningkat dan otot – otot menjadi 
tegang. Selama rileksasi dan meditasi, denyut jantung dan tekanan 
darah menurun dan otot – otot mengendur. Biasanya akan sulit 
berkonsentrasi ketika benar- benar relaks, dan sulit untuk relaks ketika 
berkonsentrasi penuh”.  
 
 Dr. Georgi Lozaroz, mencari cara untuk mengkombinasikan 
pekerjaan mental yang menekan dengan fisiologi rileks agar melahirkan 
pelajar yang istimewa. Setelah melalui percobaan intensif dengan para 
siswa, melalui penelitiannya, beliau mendapatkan musik adalah kuncinya. 
Rileksasi yang diiringi dengan musik membuat pikiran selalu siap dan 
mampu berkonsentrasi. 
Dalam kehidupan sehari-hari, lagu dapat memberikan dampak nyata 
pada manusia seperti; menimbulkan rasa persatuan dan kesatuan, 
kebangsaan, keagamaan, kagum, gembira, dan sebagainya.  
 Melalui lagu dapat melatih siswa dalam beberapa hal sebagai berikut : 
a. Kemampuan mendengar, yaitu guru memperkenalkan nyanyian atau 
lagu, kemudian melalui kaset CD lagu tersebut diputarkan untuk 
didengar siswa. 
b. Kemampuan mencatat, yaitu guru menyuruh siswa mencatat kosakata-
kosakata baru yang didengarnya dalam lagu tersebut. 
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c. Kemampuan berkreativitas, yaitu guru menyuruh siswa menanggapi isi 
dan pesan lagu tersebut. 
 
2. Situasi Penggunaan Media Lagu. 
Dalam hubunganya dengan proses kegiatan belajar  mengajar ( KBM) 
yang sedang berlangsung, penggunaan media oleh guru setidak – tidaknya 
pada situasi sebagai berikut :  
a. Perhatian siswa sudah mulai berkurang. 
 Hal ini adalah salah satu akibat dari kebosanan yang timbul oleh uraian 
guru yang sifatnya monoton, tanpa selingan berupa humor yang 
menyegarkan situasi ditambah dengan penjelasan yang kurang 
menarik. Tampilnya media pada situasi seperti ini akan mempunyai 
makna bagi siswa dalam menumbuhkan kembali perhatian mereka. 
b. Bahan Pembelajaran Kurang dipahami. 
 Dalam situasi seperti ini sangatlah bijaksana apabila guru 
menampilkan media untuk memperjelas pemahaman siswa mengenai 
bahan pembelajaran. Misalnya : menyajikan bahan dalam bentuk 
visual melalui gambar, grafik, dan bagan atau mode yang berkenaan 
dengan isi bahan pembelajaran. 
c.  Terbatasnya Sumber Bahan Pembelajaran. 
 Tidak semua sekolah mempunyai buku sumber, atau tidak semua 
bahan pembelajaran ada dalam buku sumber. Situasi semacam ini 
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menuntut guru untuk menyediakan sumber tersebut dalam bentuk 
media yang dapat dijadikan sumber bahan belajar bagi siswa. 
 
3. Fungsi Media Lagu 
Pemanfaatan  media lagu merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar seperti yang 
dikemukakan oleh  Supriyanti (1996: 191) bahwa ada beberapa hal yang 
menjadikan lagu sebai sumber belajar yang efektif, antara lain : 
a. Lagu dapat menambah variasi teknik pengajaran bahasa dengan metode 
pengajaran yang menyenangkan pada pembelajaran bahasa. 
b. Lagu dapat menyajikan bahasa yang otentik dan juga mengenalkan 
macam-macam dialek yang ada pad masyarakat pengguna bahasa. 
c. Lagu dapat membantu siswa menerapkan berbagai ketrampilan 
berbahasa. 
d. Lagu dapat membantu siswa mempraktekkan aspek-aspek bahasa yang 
dimiliki dengan membandingkan pada lagu yang sedang dipelajari.  
e. Lagu dapat membantu siswa mengembangkan  kesadaran akan 
perbedaan budaya,baik antara budaya yang ada dalam lagu dengan 
budaya kontemporer dalam bahasa. 
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D. Pentingnya  Motivasi Belajar 
 Dalam kegiatan pembelajaran, “perhatian” berperan amat penting 
sebagai langkah awal untuk memacu aktivitas berikutnya. Dengan “perhatian”, 
seseorang berupaya memusatkan pikiran, perasaan emosional atau segi fisik dan 
unsur psikisnya kepada sesuatu yang menjadi tumpuan perhatiannya. 
 Gage dan Berliner (1984) mengungkapkan, tanpa adanya perhatian 
tidak mungkin terjadi belajar. Jadi seseorang siswa yang menaruh minat terhadap 
materi pelajaran, biasanya perhatiannya akan lebih intensif dan kemudian timbul 
motivasi dalam dirinya untuk mempelajari materi pelajaran tersebut. 
 Dengan demikian, motivasi belajar dapat berasal dari diri pribadi siswa 
itu sendiri dan berasal dari luar diri pribadi siswa. Kedua jenis motivasi ini saling 
berkaitan untuk membentuk satu sistem motivasi yang menggerakkan siswa untuk 
belajar. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sekolah 
 
1. Sejarah  Berdirinya  SMA  Negeri  2  Wonogiri 
Atas prakarsa Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bp. Manshuri, SH 
pada tahun 1973 beliau mendirikan unit-unit sekolah baru yang diberi nama 
SMPP (Sekolah Menengah Persiapan Pembangunan) di seluruh Indonesia. Di 
Jawa Tengah dibuka 6 SMPP yaitu : di Kabupaten Brebes, Kodya Purwokerto, 
Kabupaten Bantul (DIY), Kabupaten Purwodadi, Kodya Surakarta dan 
Kabupaten Wonogiri. Pendidikan SMPP di Wonogiri bersama dengan SMPP 
lainnya di seluruh Indonesia berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 0256/0/1973 tanggal 18 Desember 1973. gedung SMPP di 
Wonogiri dibangun pada area seluas 4,3 Ha yang dahulunya merupakan lahan 
Perhutani kemudian alih tukar dengan Pemda Wonogiri dan menjadi wilayah 
pemerintah Daerah Wonogiri, tepatnya sekarang di kelurahan Wonokarto, 
kecamatan Wonogiri. 
Pertama-tama SMPP Wonogiri diampu dan diasuh oleh guru-guru 
SMA Negeri 1 Wonogiri. Pada bulan Januari 1974 baru dilaksanakan 
penerimaan siswa baru. Pada tahun ajaran pertama (1974) SMPP menerima 
siswa sebanyak 2 kelas sebanyak 80 anak dan semenjak tanggal 3 Januari 
1974 dinyatakan sebagai hari jadi SMPP. Selanjutnya pada tahun 1976 secara 
resmi SMPP selepas dari asuhan SMA Negeri 1 Wonogiri dan berdiri sendiri 
18 
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dengan Kepala Sekolah Bp. Soejono. Pada tahun 1985 sewaktu kepala SMPP 
dijabat Bp. Sihiman, BA nama SMPP diubah menjadi SMA Negeri 2 
Wonogiri berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 
0353/0/1985 tanggal 9 Agustus 1985. 
 
2. Perkembangannya 
Perkembangan SMA Negeri 2 Wonogiri, semakin pesat dengan 
bangunan yang bergengsi untuk mengimbangi luas tanah dan kebutuhan 
masyarakat dunia pendidikan. Pembangunan-pembangunan tersebut berjalan 
lancar baik atas bantuan pemerintah dan adanya partisipasi masyarakat melalui 
BP3-nya, seperti sarana-sarana fisik maupun sarana prasarana lainnya seperti 
Laboratorium IPA, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer, Lapangan 
Olahraga, dsb. Selama 30 tahun SMA Negeri 2 Wonogiri telah 9 kali terjadi 
pergantian Kepala Sekolah, dengan urutan sbb : 
Tabel. 3.1 Pergantian Kepala Sekolah  
 
No. Nama Masa Jabatan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Bp.Drs.Setyarto 
Hartopranoto 
Bp. Soejono 
Bp. Sihiman, BA 
Bp. Drs. Djambaro 
Sutjipto 
Bp. Drs. Soeparto 
Bp. R. Koesnioto, BA 
(1974/1975 s/d 
1976) 
(1976 s/d 
1979) 
(1979 s/d 
1987) 
(1987 s/d 
1989) 
(1989 s/d 
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8 
9 
10 
Ibu Suharni, BA 
Bp.Drs.H. Muh. Ali 
Sukardja 
Bp. Drs. H. Suparno, 
M.Pd 
Bp. Drs. Sardito, M.Pd 
 
1993) 
(1993 s/d 
1995) 
(1995 s/d 
1998) 
(1998 s/d 
2006) 
(2006 s/d 
2008) 
(2008 s/d 
sekarang) 
  Sumber : Arsip data SMA Negeri 2 Wonogiri 
 
3. Tujuan dan Visi  Misi 
Tujuan 
a. Terciptanya pelayanan pada akuntabel dan responsibel guna mewujudkan 
penjaminan mutu pendidikan standar ISO 9001:2008. 
b.  Terwujudnya kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien dalan konteks 
penguatan iman dan taqwa budi pekerti luhur penguasaan sain teknologi 
dan komunikasi. 
c. Terlaksananya peningkatan kuantitas dan kualitas sarana prasarana serta 
human resources untuk mendukung efektivitas dan efisiensi pembelajaran 
serta mutu pelayanan. 
d. Terbangun kultur sekolah kondusif dan dinamis serta pengembangan 
jejaring kerjasama/kemitraan internal dan eksternal dalam rangka 
kemandirian lembaga. 
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Visi 
Mewujudkan insan yang beriman dan bertaqwa berkepribadian 
nasional cerdas intelektual dan emosional serta mampu berkompetisi pada 
tingkat nasional maupun internasional. 
 
Misi 
a. Membina iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam kesatuan Bhineka 
Tunggal Ika. 
b. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta komunikasi yang 
berwawasan internasional. 
c. Mengembangkan bakat dan minat siswa sebagai unggulan sekolah pada  
tingkat Nasional maupun Internasional. 
d. Mengembangkan kultur atau sekolah berorientasi pada standar 
Internasional. 
 
4. Keadaan  Sekolah 
Jumlah guru dan karyawan SMA Negeri 2 Wonogiri sudah cukup memadai 
sesuai dengan job description-nya. Jumlah tenaga edukatif ada 83 orang, 
tenaga administratif ada 22 orang, jumlah siswa 1072 orang. SMA Negeri 2 
Wonogiri juga memiliki 27 rung kelas, kelas X ada 9 kelas yang terdiri dari 
kelas RSBI, Akselerasi, dan regular, Kelas XI dan XII terdiri dari jurusan IPA, 
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IPS, dan Bahasa sedangkan ruang guru, TU, dan kepala sekolah masing-
masing ada  1 ruang. Berkaitan dengan hal tersebut sudah selayaknya sekolah 
menyediakan sarana fasilitas penunjang belajar yang memadai . Secara umum 
sarana dan prasarana penunjang belajar sudah cukup memadai anatara lain :  
tersedianya 6 laboratorium, ruang perpustakaan dan adanya berbagai 
ekstrakurikuler. 
 
 
 
 
B. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, selain mengajar 
penulis juga melaksanakan observasi, pembuatan laporan dan pembuatan satuan 
pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 
1. Tempat dan Waktu pelaksanaan  
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Wonogiri 
dengan alamat  JL. Nakula No. V Wonokarto-Wonogiri. Praktik dilaksanakan 
selama tiga bulan, namun penulis melakukan penelitian selama 6x pertemuan 
yaitu pada bulan Maret-April 2009. 
 
2. Observasi 
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Sebelum kegiatan PKL dilaksanakan perlu dilakukan observasi terlebih 
dahulu di SMA Negeri 2 Wonogiri untuk melihat situasi dan permasalahan, 
sehingga program yang akan dilaksanakan nantinya sesuai kebutuhan dari 
sekolah dan dapat bermanfaat pula bagi sekolah tersebut. Selain itu observasi 
juga dimaksudkan untuk mengetahui potensi siswa dari pihak sekolah. 
 
3. Pembuatan Satuan Pembelajaran 
 Satuan pembelajaran dibuat untuk rencana mengajar selama empat 
kali, yakni pada tanggal 3, 10, 17, dan 7 April 2009. Tujuan dari pembuatan  
RPP ini untuk merencanakan pembelajaran agar dapat terlaksana sesuai 
dengan tujuan atau kompetensi yang ingin dicapai. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin. 
Hari/Tanggal   : Selasa, 1 Maret 2009.  
Kelas/Semester  : X RSBI / 2 (dua). 
Pertemuan Ke/waktu  : I / 90 Menit. 
Standar Kompetensi  : Melafalkan bunyi  hanyu pinyin dengan benar. 
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi bunyi hanyu pinyin dalam  
   konteks 
Indikator : 1. Siswa mampu mengidentifikasi Yunmu (final)                    
dan Shengmu (inisial). 
2. Siswa mampu mengidentifikasi Shengdio(nada)  
Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab. 
Materi Ajar : Nada dan Pelafalan. 
Sumber / Bahan : Buku panduan pelafalan dan Huayi. 
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Alat Belajar : Spidol, kaset, CD, Mp3. 
No Kegiatan Dalam Mengajar Alokasi Waktu 
1 Pembukaan (awal) 
· Apersepsi 
· Penjelasan Indikator 
10 menit 
5  menit 
5  menit 
2 Inti 
· Menjelaskan Materi Bab I 
· Menjelaskan cara melafalkan 
bunyi hanyu pinyin 
· Menjelaskan perbedaan 
shengdiao (nada) 
· Memberikan latihan pelafalan 
dan nada satu persatu 
60 menit 
10  menit 
15 menit 
 
15  menit 
 
20  menit 
3 Penutup (Akhir) 
· Evaluasi dan pemberian tugas 
· Doa 
15 menit 
13 menit 
2 menit 
 
Penilaian : 
a. Jenis : Tes lisan dan tulis. 
b. Bentuk : Soal. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
 
Sekolah      : SMA Negeri 2 Wonogiri.  
Mata Pelajaran     : Bahasa Mandarin. 
Hari / Tanggal      : Selasa, 10 Maret 2009.  
Kelas / Semester     : X RSBI / 2 (dua). 
Pertemuan Ke / waktu     : II / 90 Menit. 
Standar Kompetensi  : Memahami wacana lisan berbentuk dialog 
sederhana tentang identitas diri. 
Kompetensi Dasar  : Mengenal dan menuliskan huruf  hanzi dengan       
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    benar. 
Indikator : 1. Siswa mampu menulis hanzi sesuai dengan  
     goresan. 
   2. Siswa mampu mengidentifikasi shengdiao  
     (nada)  
Metode Pembelajaran    : Drill dan tanya jawab. 
Mater Ajar     :  “你好，谢谢，再见” 
Sumber/Bahan    :  Buku panduan pelafalan dan Huayi. 
Alat Belajar     :  Spidol, kaset, CD, Mp3. 
No Kegiatan Dalam Mengajar Alokasi Waktu 
1 Pembukaan (Awal) 
· Apersepsi 
· Review 
15 menit 
5 menit 
10 menit 
2 Inti 
· Menjelaskan Materi Bab II 
· Menjelaskan tata cara penulisan huruf 
hanzi 
· Latihan menulis hanzi 
· Memutarkan kaset CD lagu Mandarin 
60 menit 
15 menit 
10 menit 
15 menit 
20  menit 
3 Penutup ( Akhir ) 
· Evaluasi dan pemberian tugas 
· Doa 
15menit 
13 menit 
2 menit 
 
 
Penilaian : 
a. Jenis : Tes lisan dan tulis. 
b. Bentuk : Soal. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wonogiri.  
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Mata Pelajaran     : Bahasa Mandarin. 
Hari / Tanggal      : Selasa, 17 Maret 2009.  
Kelas / Semester    : X RSBI / 2 (dua). 
Pertemuan Ke / waktu    : III / 90 Menit. 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara lisan dalam  
bentuk      dialog sederhana tentang identitas diri. 
Kompetensi Dasar   : Melafalkan bunyi  hanyu pinyin dengan tepat 
Indikator : 1. Membaca nyaring hanyu pinyin dalam dialog 
sederhana 
2. Siswa mampu mengidentifikasi  
Shengdiao(nada)  
Metode Pembelajaran : Drill dan tanya jawab 
Materi Ajar : “你叫什么名字 ” 
Sumber / Bahan : Buku panduan pelafalan dan Huayi 
Alat Belajar : Spidol, kaset, CD, Mp3 
No Kegiatan Dalam Mengajar Alokasi Waktu 
1 Pembukaan (Awal) 
· Apersepsi 
· Review 
15 menit 
5  menit 
10 menit 
2 Inti 
· Menjelaskan Materi Bab III 
· Latihan percakapan didepan kelas 
· Memutarkan kaset CD lagu 
Mandarin 
· Mengartikan kosakata dalam lagu 
 
60 menit 
15 menit 
10 menit 
20 menit 
15 menit 
3 Penutup( Akhir ) 
· Evaluasi dan pemberian tugas 
· Doa 
15 menit 
13 menit 
2 menit 
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Penilaian : 
a. Jenis : Tes lisan dan tulis. 
b. Bentuk : Soal. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP ) 
 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wonogiri.  
Mata Pelajaran  : Bahasa Mandarin. 
Hari/Tanggal      : Selasa, 7 April 2009. 
Kelas/Semester  : X RSBI / 2 (dua). 
Pertemuan Ke/waktu  : V / 60 Menit. 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara lisan dalam    
bentuk dialog sederhana tentang identitas diri. 
Kompetensi Dasar  : Melafalkan bunyi hanyu pinyin yang tepat. 
Indikator   : 1. Memahami arti kosakata. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi Shengdiao 
(nada) . 
Metode Pembelajaran   : Drill dan tanya jawab. 
Materi Ajar   : “你家住在哪儿 ?” 
Sumber/Bahan  : Buku panduan pelafalan dan Huayi. 
Alat Belajar   : Spidol, kaset, CD, Mp3. 
No Kegiatan Dalam Mengajar Alokasi Waktu 
1 Pembukaan (awal) 
· Apersepsi 
· Review 
15 menit 
5 menit 
10 menit 
2 Inti 
· Menjelaskan Materi Bab IV 
· Memutarkan kaset CD 
· Memyanyikan lagu bersama-sama 
· Memberikan latihan menyimak 
60 menit 
15 menit 
10 menit 
20 menit 
15 menit 
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3 Penutup( Akhir ) 
· Evaluasi 
· Doa 
15 menit 
13 menit 
2 menit 
 
 
Penilaian : 
a. Jenis : Tes lisan dan tulis. 
b. Bentuk : Soal. 
 
 
C. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
 Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 2 
Wonogiri, kelas yang dipilih oleh guru pembimbing PKL berdasarkan hasil 
komunikasi dengan mahasiswa PKL. Adapun hasil komunikasi tersebut yaitu 
penulis melaksanakan PKL di kelas X RSBI yang diampu oleh Ibu Saptiwi 
Rohayati, S.Pd. Selain itu penulis juga mengampu kelas XB dan XE. Penulis 
menggunakan metode Tanya jawab, drill dan media lagu selama proses belajar 
mengajar. Metode tanya jawab dan drill disini hanya sebagai metode penunjang 
penerapan media lagu. Pelaksanaan PKL ini dilaksanakan 3 kali pertemuan dalam 
seminggu dikelas yang berbeda.  
 Berikut ini adalah Jadwal mengajar selama proses mengajar bahasa 
Mandarin di SMA Negeri 2 Wonogiri sebagai berikut : 
 Tabel 3.2 Jadwal Belajar Mengajar Bahasa Mandarin 
Pertemuan Hari dan 
Tanggal 
Materi Kelas 
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1. Selasa, 3 Maret 
2009 
Nada 
dan 
Pelafalan 
 
XRSBI 
 
2. Selasa,10Maret 
2009 
Dialog 
Dalam 
Tema 
Tertentu 
“你好， 
谢 谢 ，
再见” 
XRSBI 
  
3. Selasa,17Maret 
2009 
 
Dialog 
Dalam 
Tema 
Tertentu 
“你叫什
么 名 字
?” 
XRSBI 
  
4. Selasa,24Maret 
2009 
Tes atau 
Ulangan 
XRSBI 
5. Selasa,7 April 
2009 
 Dialog 
Dalam 
Tema 
Tertentu
“你家住
在哪儿” 
XRSBI 
  
6. Selasa,14 April 
2009 
Tes atau 
Ulangan 
XRSBI  
 
 
1. Deskripsi Proses Belajar Mengajar 
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 Dari enam kali pertemuan siswa menerima pelajaran dengan senang 
karena bahasa Mandarin merupakan pelajaran bahasa Asing ketiga yang ada di 
SMA Negeri 2 Wonogiri setelah bahasa Inggris dan Jerman. Dengan demikian 
sebagai Guru harus dapat menyampaikan pelajaran semenarik mungkin 
sehingga siswa termotivasi dan mempunyai minat dalam belajar bahasa 
Mandarin. Adapun deskripsi kegiatan belajar mengajar satuan kali pertemuan, 
sebagai berikut : 
 
a. Persiapan Proses Belajar Mengajar 
 Dalam pembukaan proses belajar mengajar, guru melakukan 
apersepsi terlebih dahulu yaitu dengan menyapa dan mengabsen siswa. 
Guru juga melakukan review materi yang sudah dipelajari sebelum mulai 
menjelaskan materi baru misalnya, siswa diberi pertanyaan oleh guru untuk 
menyebutkan beberapa kosakata dalam bahasa Mandarin. Tujuan dari 
pembukaan dalam proses belajar adalah mendorong siswa agar lebih 
menyerap materi pelajaran dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. Pembukaan juga sangat menentukan keberhasilan seorang 
guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu dengan adanya penjelasan 
indikator. Dengan memberikan penjelasan indikator dan mengenalkan 
dengan bahan ajar yang menarik dan berguna bagi siswa, diharapkan siswa 
dapat lebih tertarik untuk mengetahui hal-hal baru sehingga menjadi lebih 
terdorong atau termotivasi untuk mengikuti pelajaran bahasa Mandarin. 
b. Pemberian Materi 
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 Inti merupakan kelanjutan dari pembukaan proses belajar 
mengajar. Pada tahap ini guru melibatkan siswa secara aktif dalam 
memahami materi ajar. Misalnya, guru melakukan Tanya jawab kepada 
siswa baik dalam bentuk individu atau kelompok yang berkaitan dengan 
materi yang dijelaskan. Guru juga mengenalkan bahasa Mandarin dan 
menyampaikan materi ajar dengan menggunakan media. Agar dapat 
mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah 
diterapkan guru menggunakan metode pembelajaran dan media 
pembelajaran. Dalam kegiatan inti ini guru menggunakan metode Tanya 
jawab terhadap siswa dan menggunakan media lagu sebagai perantara 
dalam penyampaian materi ajar, sehingga siswa menjadi lebih termotivasi 
dalam belajar. 
 Dalam kegiatan inti ini guru terlebih dahulu menjelaskan materi 
ajar baik dalam bentuk lisan maupun tertulis. Setelah memberikan 
penjelasan materi kepada siswa, guru memberikan latihan yang berupa 
tanya jawab, percakapan, dan juga menulis. Tujuan dari kegiatan inti ini 
adalah untuk memberi pengalaman kepada siswa dalam mewujudkan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
 
c. Penutup Proses Belajar Mengajar 
 Penutup merupakan kegiatan setelah pelaksanaan kegiatan inti. Di 
dalam penutup guru bersama-sama menyimpulkan materi yang telah 
dibahas, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
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mengenai materi yang kurang dimengerti. Dalam kegiatan penutup ini guru 
memberikan tugas rumah kepada siswa sebagai bentuk evaluasi tentang 
materi yang sudah dijelaskan. Guru juga mengingatkan kepada siswa untuk 
selalu belajar agar siswa lebih termotivasi dalam belajar bahasa Mandarin. 
Setelah itu guru mengakhiri proses belajar mengajar dengan mengucapkan 
salam dan doa. 
 
Berikut deskripsi pelaksanaan proses belajar mengajar selama 6x pertemuan: 
a. Pertemuan pertama (Selasa, 3 Maret 2009) 
Pada pertemuan  pertama  materi yang diajarkan  adalah  Pelafalan  
dan  Nada  dalam  bahasa  Mandarin.  Tujuan  dari  pemberian  materi 
pelafalan  dan  nada  adalah  untuk  memudahkan  siswa  melafalkan  kata  
atau  kalimat  dalam  bahasa  Mandarin. 
Guru mengawali  pertemuan  pertama  dengan  apersepsi yaitu  
menyapa  dan  mengabsen  siswa serta menjelaskan indikator  
pembelajaran.  Tujuan  dari penjelasan  indikator  ini adalah  agar siswa  
mengetahui  tujuan  dari  belajar  bahasa  Mandarin  dan  lebih  siap  dalam  
menerima  pelajaran  yang  akan  di  berikan  oleh  guru. Guru  mulai  
menjelaskan  materi  pelafalan  dan  nada  kemudian siswa  menyimak  
penjelasan dari guru.  Dalam  penjelasan  materi  tersebut  guru  
memberikan  contoh  cara  melafalkan bunyi vokal dan konsonan. 
Misalnya: guru mengucapkan bunyi bo, po, mo, mo, fo, de, te, ne, le, dan 
siswa menirukannya. Kemdian guru menunjuk  siswa  untuk  diberi  
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pertanyaan  mengenai bunyi  dan  nada, sebagai contoh : guru menunjuk 
siswa untuk mengucapkan bunyi: 你
nǐ
好
hǎo
，你
nǐ
好
hǎo
吗
ma
，我
wǒ
很
hěn
好
hǎo
.  Siswa 
kelihatan  begitu  antusias  dalam  mengikuti  pelajaran  bahasa  Mandarin,  
hal ini  dapat  dilihat  dari  cara  siswa  ingin  melafalkan  kata  yang  sudah  
dijelaskan  secara  berebutan. 
 Setelah  guru  menjelaskan  materi  dan  memberikan  latihan  
pelafalan  dan  nada  kepada  siswa  lalu  guru  bersama-sama  
mengumpulkan  materi  yang  dibahas  dan  memberikan  kesempatan  
kepada  siswa  untuk  bertanya tentang materi  yang  kurang  dimengerti.  
Guru  mengakhiri  proses  belajar  mengajar  dengan  mengingatkan  siswa  
untuk  belajar  agar  siswa  lebih  termotivasi dalam belajar  bahasa  
Mandarin,  lalu dilanjutkan  dengan  doa.  Sumber  belajar  yang  digunakan  
oleh  guru  adalah  buku  panduan  pelafalan. 
 
b. Pertemuan kedua (Selasa, 10 Maret 2009) 
Pertemuan  kedua  materi  yang  diajarkan  adalah  “Dialog  Dalam  
Tema  Tertentu”  dalam  bahasa  Mandarin.  Tujuan  dari  pemberian  materi  
ini  adalah  untuk  memudahkan  siswa  dalam  mengucapkan  kalimat  
sapaan  kepada  lawan  bicaranya  dengan  bahasa  Mandarin  yang  dapat  
diterpkan  dalam  kehidupan  sehari-hari  untuk  menyapa  orang  
disekitarnya,  sehingga  setiap  guru  menyapa  siswa  dalam  bahasa  
Mandarin  siswa  dapat  menjawabnya. 
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Guru  mengawali  pertemuan  dengan  apersepsi  yaitu  dengan  
menyapa  dan  mengabsen,  lalu  guru  melanjutkan  dengan  review materi  
pertemuan  yang  lalu. Kemudian  guru  mulai  menjelaskan  materi  baru 
tersebut  dengan  membacakan  dialog  yang  diikuti  oleh  siswa  dan  
mengartikan  kosakata  dalam  dialog  tersebut juga menjelaskan tata cara 
penulisan huruf hanzi. 
Misalnya :  
 Guru : 你
nǐ
好
hǎo
吗
ma
？(Apa kabar kamu) 
Siswa : 我
wǒ
很
hěn
好
hǎo
。你
nǐ
呢
ne
？(Kabar saya baik). (kalau kamu) 
Guru  : 我
wǒ
也
yě
很
hěn
好
hǎo
。(Kabar saya  juga baik) 
 Setelah  proses  tersebut  guru  menggunakan  media  lagu  yaitu  
dengan  memutar  kaset  CD  yang  berisi  lagu  Mandarin  yang berjudul “L
ǎo Shǔ Aǐ Dā Mǐ” sebanyak  2  kali  untuk  disimak  oleh  siswa. Setelah 
itu guru menyimpulkan materi  dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang kurang dimengerti dan mengakhiri  
proses  belajar  mengajar  dengan  mengingatkan  siswa  untuk  belajar  dan  
 36
memberikan  tugas  rumah. Sumber belajar  yang  digunakan  oleh  guru  
adalah  buku  panduan  menulis  hanzi,  kaset  CD  dan  buku  Huayi. 
 
c. Pertemuan ketiga (Selasa,17 Maret 2009) 
Pertemuan  ketiga  materi  yang  diajarkan  adalah  “Dialog  Dalam  
Tema  Tertentu”  dalam  bahasa Mandarin.  Tujuan  dari  pemberian  materi  
ini  adalah  untuk  memudahkan  siswa  dalam  mengungkapkan  identitas  
diri  terutama  siswa  dapat  memperkenalkan  diri  dalam  bahasa  
Mandarin. 
Sebelum  masuk  materi  guru  melakukan  apersepsi  terlebih  
dahulu  dan melakukan  review  materi  pertemuan  yang lalu. Guru  mulai  
menjelaskan  materi  baru. Kemudian  guru  menunjuk  beberapa  siswa  
untuk  melakukan latihan  percakapan  di  depan  kelas  dan  siswa  yang  
lain  menyimak.  Setelah  guru  menjelaskan  materi  dengan metode tanya 
jawab, dan melakukan  latihan  percakapan,  lalu  guru  melanjutkan  
penyampain  materi  dengan  menggunakan  media  lagu,  yaitu  dengan  
memutar  kaset  CD  lagu  mandarin  yang  berjudul  “Lāo Shù  ài  Dō  Mī”  
sebanyak  1  kali  untuk  disimak  dan  1 kali  untuk  ditirukan  siswa.  
Setelah  proses  tersebut  guru  menerjemahkan kosakata  lagu  dengan 
bahasa    Indonesia dan  bersama-sama  menyimpulkan  materi  dan  
memberikan  kesempatan  pada  siswa  untuk  bertanya  mengenai  materi  
yang  kurang  dimengerti,  juga  memberikan  evaluasi  terhadap  jalannya  
proses  belajar  mengajar  pada  pertemuan  tersebut.  Guru  mengakhiri  
 37
proses  belajar  mengajar  dengan  doa  dan  dan memberi  tahu  siswa  
bahwa  akan  diadakan  ulangan  minggu  depan  untuk  materi  pertama,  
kedua  dan  ketiga.  Sumber  belajar  yang  digunakan  oleh  guru  adalah  
teks  lagu,  kaset  CD  dan  buku  Huayi. 
 
d. Pertemuan keempat (Selasa, 24 Maret 2009) 
Pada  pertemuan  keempat digunakan  untuk  tes  lisan  dan  tertulis  
untuk  materi  pertama,  kedua,  dan  ketiga. Te ini dilakukan tanpa 
menggunakan media lagu. Sebelum  memulai  tes  ini,  seperti  biasa  guru  
melakukan  apersepsi  terlebih  dahulu  dan  kemudian  menjelaskan  soal  
tes  kepada  siswa.  Tes  bagian pertama  yaitu  tes  lisan,  siswa  disuruh  
melafalkan  dalam  bahasa  Mandarin  dengan lafal dan nada  yang  benar,  
kemudian  dilanjutkan  dengan  test  tertulis,  siswa  disuruh  menulis  
beberapa  kata  dalam  huruf  hanzi, menghubungkan dan melengkapi kata 
dalam kalimat  dengan  huruf  hanzi dan pinyin. 
Tujuan  dilakukan  tes  tersebut  untuk  mengetahui  sejauh manakah   
kemampuan  siswa  dalam  menyerap  materi ajar  dan  motivasi  siswa  
dalam  belajar  bahasa  Mandarin.  Setelah  siswa  selesai  mengerjakan  tes  
tertulis  guru  mengumpulkan  jawaban  dari  siswa  dan  mengakhiri  
pelajaran  dengan  doa. 
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e. Pertemuan kelima (Selasa, 7 April 2009) 
Pertemuan  kelima  materi  yang  diajarkan adalah  “Dialog  Dalam  
Tema  Tertentu”  dalam  bahasa  Mandarin.  Tujuan  dari  pemberian  materi  
ini  adalah  untuk  memperlancar  siswa  dalam  mengungkapkan  identitas  
diri  tentang  tempat  tinggal  dalam  bahasa  Mandarin. 
Guru  mengawali  proses  belajar  mengajar  dengan  melakukan  
apersepsi  terlebih  dahulu  yaitu  menyapa  dan  mengabsen  siswa. Seperti  
pertemuan yang  lalu  terlebih  dahulu  guru  menjelaskan  materi  ajar  
tersebut  dengan  membacakan  dialog  yang  ditirukan  oleh  siswa  
kemudian  guru  mengartikan  kosakata  dalam  dialog  tersebut.  Pada  
pertemuan  kali  ini guru  mulai  memutarkan  kaset  CD  Lagu  Mandarin  
yang  berjudul   “Laò Shù  ài  Dā Mī”  sebanyak  3  kali,  1  kali  
untuk  disimak  dan  2  kali  untuk dinyanyikan. Dalam proses ini guru juga 
ikut memandu siswa dalam menyanyikan lagu tersebut dan memberikan  
latihan menyimak  kepada  siswa. Misalnya guru memandu siswa dalam 
menyanyikan reff pada lagu  sebagai berikut: 
我
wǒ
爱
ài
你
nǐ
爱
ài
着
zhe
你
nǐ
，就
jiù
象
xiàng
老
lǎo
鼠
shǔ
爱
ài
大
dà
米
mǐ
 
 
不
bù
管
guǎn
有
yǒu
多
duō
少
shǎo
风
fēng
雨
yǔ
，我
wǒ
都
dōu
会
huì
依
yī
然
rán
陪
péi
着
zhe
你
nǐ
 
 
我
wǒ
想
xiǎng
你
nǐ
想
xiǎng
着
zhe
你
nǐ
，不
bù
管
guǎn
有
yǒu
多
duō
么
me
的
de
苦
kǔ
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只
zhǐ
要
yào
能
néng
让
ràng
你
nǐ
开
kāi
心
xīn
，我
wǒ
什
shén
么
me
都
dōu
愿
yuàn
意
yì
 
这
zhè
样
yàng
爱
ài
你
nǐ
。。。。 
 
Latihan  berupa  teks  lagu  yang  sebagian  kata-katanya  sudah  
dihilangkan.  Agar  memudahkan  siswa  dalam  mengisi  teks  lagu  
tersebut,  terlebih  dahulu  guru  menjelaskan  aturan  dengan media  yang  
diterapkan.  Selanjutnya  guru  mengatur  jalannya  proses  tersebut  dan  
melakukan  evaluasi  terhadap  hasil  latihan  tersebut. 
Setelah  proses  tersebut  guru  bersama-sama  menyimpulkan  materi  
yang  telah  dibahas  dan  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  
bertanya  mengenai  materi  yang  kurang  dimengerti  juga  
memberitahukan  kepada  siswa  bahwa  pertemuan  yang  akan  datang  
dilakukan  ulangan  atau  tes  dengan  menggunakan  media  lagu  dan  
materi  yang  keempat.  Kemudian  guru  mengakhiri  pelajaran  dengan  
doa.  Sumber  belajar  yang  digunakan  oleh  guru  adalah  kaset  CD,  teks  
lagu,  buku  Huayi. 
 
f. Pertemuan keenam (Selasa,14 April 2009) 
Pada  pertemuan  keenam  digunakan  untuk  tes  lisan  dan  tertulis.  
Tes  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  media  lagu.  Sebelum  memulai  
tes,  seperti  biasa  guru  melakukan  apersepsi  terlebih  dahulu  yaitu  
dengan  menyapa  dan  mengabsen  siswa.  Tes  pertama  yaitu  tes  lisan,  
siswa  disuruh  mengungkapkan  identitas  dirinya  dengan  menggunakan  
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bahasa  Mandarin.  Tes  kedua  yaitu  ter  tertulis,  siswa  diberikan  teks  
lagu  yang  sebagian  kata-katanya  sudah  dihilangkan  lalu  siswa  
menyimak  dan  mengisi  teks lagu  tersebut  setelah  guru  memutarkan  
kaset  CD. Untuk  memudahkan  siswa  dalam  mengisi  teks  lagu  tersebut,  
terlebih  dahulu  guru  menjelaskan  aturan  dalam  tes  tersebut.  
Selanjutnya  guru  mengatur  jalannya  tes  tersebut.  Setelah  siswa  selesai  
mengerjakn  tes,  guru  mengumpulkan  jawaban  dari  siswa  dan  
mengakhiri  proses  belajar  mengajar  dengan  doa  dan  tidak  lupa  guru  
memberi  semangat  belajar  yang  kemudian  dilanjutkan  dengan  doa. 
Tujuan  dari  diadakan  tes  dengan  menggunakan  media  lagu  
tersebut  adalah  untuk  melatih  kepekaan  siswa  dalam  mendegarkan  
sebuah  lagu  yang  berbahasa  Mandarin  sehingga  siswa  dapat  merasakan  
situasi  belajar  yang  nyaman  dan  menyenangkan  serta menjadi  lebih  
termotivasi  dalam  mengikuti  pelajaran  bahasa  Mandarin. 
 
2. Langkah-langkah Penggunaan Media Lagu  
 Adapun langkah – langkah dalam penggunaan media lagu dikelas   dalam  
proses belajar mengajar sebagai berikut :  
a. Guru menjelaskan aturan dalam media lagu. 
b. Guru menggunakan alat Bantu TV, kaset, CD, MP3, dan juga teks lagu 
yang sudah dibagikan ke siswa. 
c. Guru memutar CD atau MP3 sebanyak tiga kali, dua kali untu disimak dan 
satu kali untuk ditirukan. 
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d. Guru memandu siswa untuk menirukan nyanyian dalam lagu tersebut. 
e. Guru menterjemahkan lagu tersebut mulai dari kosakata yang sederhana. 
f. Siswa menyimak dan mencatat kosakata yang sudah di jelaskan. 
g. Siswa mengerjakan evaluasi. 
 
3. Keunggulan dan Kelemahan Penggunaan Media Lagu  
 Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan media lagu dalam proses 
belajar mengajar bahasa mandarin,sebagai berikut : 
a. Keunggulan  
1) Dapat melatih kepekaan siswa dalam mendengarkan lagu mandarin 
2) Proses belajar mengajar menjadi lebih efektif  
3) Membangkitkan motivasi belajar siswa 
4) Menambah kosakata baru bagi siswa, misalnya: kata wǒ yang berarti 
saya, nǐ yang berarti kamu, laǒshù yang berarti tikus, dan sebagainya. 
5) Dapat mengontrol dan mengatur  tempo belajar siswa 
6) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan  
7) Bahan pelajaran dapat disimpan dan diulang sesuai dengan 
kebutuhan  
8) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
b. Kelemahan 
1) Siswa masih mengalami kesulitan menirukan pelafalan  
2) Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengingat arti lagu 
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3) Belum pekannya siswa dalam mendengarkan lagu 
4) Terbatasnya Waktu 
 
D. Evaluasi 
 Selama proses kegiatan belajar mengajar penulis tidak hanya 
menjelaskan materi saja, tetapi juga melakukan evaluasi atau penilaian terhadap 
siswa. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui  sejauh mana motivasi 
dan  kemampuan siswa dalam menyerap materi ajar. Evaluasi ini dilakukan 
dengan memberikan  2 kali latihan dan 2 kali tes yang berupa soal lisan dan 
tertulis. Dalam tes lisan siswa melafalkan kata  dengan bahasa Mandarin, 
sedangkan dalam tes tertulis guru menggunakan media lagu. Dari tes tersebut ini 
dapat dilihat peningkatan motivasi siswa yang menunjukkan hasil cukup baik dan 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada tanggal 24 Maret 2009 guru 
melakukan tes tanpa mengunakan media lagu, sedangkan pada tanggal 14 april 
2009 guru melakukan tes dengan menggunakan media lagu. Media lagu ini 
digunakan pada saat siswa melengkapi kalimat dalam teks lagu yang sebagian 
kata-katanya sudah dihilangkan. Selain itu siswa juga mengisi jawaban dengan 
cara melengkapi dan menghubungkan tulisan, cara baca dan arti. Soal yang 
diberikan siswa mulai dari materi awal sampai dengan akhir. Hasil evaluasi ini 
dapat dilihat pada tabel hasil  tes dan latihan siswa pada tabel 3.2. 
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1. Hasil tes dan Latihan Kelas  X RSBI 
 
Tabel 3.2 : Hasil tes dan latihan kelas X RSBI 
 
 
Nama 
N.UH Rata
” 
N.Lth R
a
t
a
”
UH 
1 
UH 
2 
L
t
h
 
1
L
t
h
Adtya Kun 
M. 
6
5
7
0
Anis 
Ayuningty
as 
7
5
8
0
Bagas 
Prabowo 
A. 
6
5
7
0
Bangkit P. 7
5
8
0
Basuki 
Rahmad W 
7
5
8
0
Desi 
Wulandari 
6
5
7
0
Devi 
Nandasari 
8
0
8
5
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Dony 
Azhari 
7
0
7
5
Dyah Ayu 
K. 
7
0
7
5
Faiz 
Harisandy 
7
5
8
0
Heni Lina 
N. 
7
5
8
0
Herdian 
Rosa K.B 
8
0
8
5
Ikhsan 
Prasetyo 
7
5
8
0
Imam Arif 
P. 
7
5
8
0
Iwan 
Kusumo 
8
0
8
5
Nurlinda 
Ariyanti 
8
5
9
0
Olga Dea 
Chtrina 
8
5
9
0
Ratna Nuci 
F. 
6
5
7
0
Rizki Dyah 
R 
7
5
8
0
Sutopo 
Yuda P 
7
0
7
5
Tinton Adi 
N 
6
5
7
0
Widhi 
Astuti 
7
5
8
0
Yunaristia 8 9
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ni N.P 5 0
Yusuf 
Paniti 
6
5
7
5
Jumlah 7
3
,
7
5
7
8
,
9
5
 
 
Keterangan: 
 
N.UH : Nilai ulangan harian 
Tls : Tertulis 
Lsn : Lisan 
N.Lth  : Nilai latihan 
Lth 1   : Latihan sebelum menggunakan media lagu 
Lth 2   : Latihan setelah menggunakan media lagu 
UH 1   : Ulangan harian sebelum menggunakan media lagu 
UH 2   : Ulangan harian setelah menggunakan media lagu 
 
 
 
2. Persentase hasil tes dan latihan siswa X RSBI  
 
 Tabel 3.3 : Persentase hasil tes dan latihan  
 
Kelas Rata-rata Hasil Tes dan 
latihan 
Persentase 
% 
Sebelum Sesudah 
 
 
XRSBI 
 
 
68,75 
 
73,75 
 
78.13 
 
84,17 
 
9 
 
10 
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 Dari tabel 3.3 menunjukan  persentase peningkatan motivasi siswa dalam 
belajar bahasa Mandarin sebelum dan sesudah menggunakan media lagu 
mencapai 9% hingga 10%.  Hal ini dapat dilihat dari hasil tes  sebelum 
menggunakan media lagu sekitar 16 siswa mendapat nilai 68 sedangkan setelah 
menggunakan media lagu  24 siswa mendapatkan nilai rata-rata 78. Begitu pula 
dengan hasil latihan yang meningkat dari 73,75 menjadi 84,17. Dari data tersebut 
dapat diketahui bahwa media lagu efektif dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hambatan dan Solusi dalam  Proses 
            Belajar Mengajar 
1. Hambatan  
  Selama  melaksanakan  praktik  kerja  lapangan  penulis  tidak  selalu  
lancar  dalam  menyampaikan  materi  disetiap  pertemuannya.  Ada  beberapa  
hal  yang  menjadi  hambatan  selama  proses  belajar  mengajar  berlangsung.  
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Pada  pertemuan  pertama   hambatan  yang  dihadapi  adalah  siswa  
mengalami  kesulitan  dalam membedakan nada , terutama nada 1 dan nada 2.  
Hal  ini  disebabkan  karena  siswa belum terbiasa dalam menggunakan nada 
dalam bahasa Mandarin. Pada  pertemuan  kedua  hambatan  yang  dihadapi  
adalah  siswa  masih  mengalami  kesulitan  dalam  melafalkan  bunyi 
beraspirasi dan tidak beraspirasi. Misalnya, dalam pelafalan bunyi  Ji, Qi, Si, 
Ci, Zi, Shi, Chi dan Zhi. Hal  ini  disebabkan  karena  mulut dan lidah  siswa 
belum terbiasa dalam melafalkan. Pada  pertemuan  ketiga  siswa  masih 
mengalami kesulitan dalam  menirukan  lagu  Mandarin  karena  siswa belum 
peka  dalam  mendengarkan  lagu  Mandarin.  Pada  pertemuan  kelima siswa 
sudah  terbiasa menyimak  lagu Mandarin,namun siswa masih mengalami 
kesulitan dalam mengisi  teks  lagu  Mandarin. Secara  umum  hambatan  yang  
dihadapi  oleh  siswa  dalam  belajar  bahasa  Mandarin  adalah  kurangnya 
kepekaan siswa dalam mendengarkan lagu Mandarin.  
 
 
 
2. Solusi 
Dalam proses belajar mengajar bahasa Mandarin di SMA Negeri 2 
Wonogiri, sudah menjadi kewajiban tenaga pengajar memberikan dorongan 
dan motivasi dalam pembelajaran. Berikut ini adalah hal-hal yang dapat 
menangani masalah belajar: 
 48
a. Melatih kepekaan siswa dalam mendengarkan lagu dengan melakukan 
pendekatan latihan yaitu memberikan review pelafalan pada setiap awal 
pertemuan. 
b. Memberikan pujian terhadap hasil belajar. 
c. Membuat persaingan atau kompetisi, dimana siswa diberi kesempatan untuk 
mengukur kemampuanny sendiri melalui kemampuan yang dimiliki siswa 
lain. Selain itu belajar bersaing akan menimbulkan rangsangan belajar. 
d. Memberikan tugas yang tidak terlalu berat tetapi menarik untuk dikerjakan. 
Tugas yang diberikan adalahtugas yang dapat dipelajari dari sekitar siswa. 
Misalnya : memperkenalkan diri dalam bahasa Mandarin. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Simpulan 
 
 Setelah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Wonogiri dapat  
diperoleh simpulan sebagai berikut : 
1. Penggunaan media lagu merupakan cara yang efektif dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar bahasa Mandarin. Proses kegiatan belajar 
mengajar ini dilakukan dengan cara memperdengarkan lagu sebanyak 2 
sampai 3 kali dalam setiap pertemuan.. Dengan mengajak bernyanyi siswa 
menjadi lebih termotivasi dan aktif selama proses belajar mengajar. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil evaluasi yang dilakukan sebanyak 4 kali yang  
menunjukkan hasil cukup baik dan mengalami peningkatan sekitar 10%. 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi adalah kurangya kepekaan siswa dalam 
mendengarkan lagu Mandarin sehingga membuat penulis harus menjelaskan 
beberapa kali pelafalan dalam lagu tersebut. Namun, hambatan-hambatan ini 
dapat diatasi dengan melakukan pendekatan latihan yaitu dengan melakukan 
pendekatan latihan yaitu memberikan review tentang pelafalan setiap awal 
pertemuan. 
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B. Saran 
 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Hendaknya mahasiswa PKL lebih kreatif dalam meningkatkan 
kemampuan mengajar melalui pendekatan dan metode yang lebih 
bervariasi. 
b. Dapat mengembangkan sumber belajar yang memenuhi unsur  edukatif  
melalui media pembelajaran. 
 
2. Bagi SMA Negeri 2 Wonogiri 
a. Perlu Peningkatan sarana dan prasarana yang menunjang pengembangan 
bahasa, khususnya bahasa Mandarin. 
b. Perlu Pengembangan potensi dan ketrampilan siswa dalam 
berkomunikasi. 
 
3. Bagi Diploma III Bahasa  China 
a. Peningkatan fasilitas pendidikan yang dapat menunjang kemampuan 
Mahasiswa terampil menggunakan bahasa Mandarin. 
b. Penyelenggaraan event-event tertentu yang dapat memacu kreativitas 
Mahasiswa dalam menggunakan kemampuanya dalam berkomunikasi. 
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